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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis expectancy, effort expectancy, social influence 

dan facilitating conditions terhadap penerimaan penggunaan rekam medis elektronik di 

RS X . Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan cross sectional 

dengan analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Regresi Linear 

Sederhana & Analisis Regresi Moderasi (MRA). Berdasarkan hasil analisisi 

performance expectancy, effort expectancy, dan facilitating conditions berpengaruh 

terhadap penerimaan penggunaan rekam medis elektronik yang dimoderasi oleh jenis 

kelamin dan umur. Pada variabel social influence tidak berpengaruh terhadap 

Penerimaan Penggunaan Rekam Medis elektronik dengan moderasi jenis kelamin dan 

umur. Dari penelirtian ini dapat di simpulkan bahwa yang mempengaruhi petugas dalam 

penggunaan rekam medis elektonik adalah performance expectancy, effort expectancy, 

dan facilitating conditions. RS X untuk meningkatkan penerimaan pengguna pada 

sistem Rekam medis elektronik dapat dilakukan melalui pengarahan kepada pengguna 

secara intens atau jika diperlukan dapat diberikan gambar atau video demo mengenai 

cara kerja sistem informasi. Agar pengguna baru dapat dengan mudah memahami cara 

kerja sistem. 

 

Kata Kunci: Effort Expectancy, Facilitating Conditions, Performance Expectancy, 

Performance Expectancy, Rekam Medis Elektronik, Social Influence   

 

ABSTRACT 

 

The aim of this research is to analyze expectancy, effort expectancy, social influence 

and facilitating conditions on the acceptance of the use of electronic medical records at 

Hospital X. This research method is quantitative with a cross sectional approach with 

the data analysis used in this research is the Simple Linear Regression & Moderated 

Regression Analysis (MRA) test. Based on the results of the analysis of performance 

expectancy, effort expectancy, and facilitating conditions, the influence on acceptance 

of the use of electronic medical records is moderated by gender and age. The social 

influence variable has no effect on acceptance of the use of electronic medical records 

with moderation by gender and age. From this research, it can be concluded that what 

influences officers in using electronic medical records is performance expectancy, effort 

expectancy, and facilitating conditions. RS So that new users can easily understand how 

the system works. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dalam masyarakat berpengaruh terhadap perubahan 

pelayanan kesehatan di rumah sakit menuju era digital (Yuniar et al., 2022). 

Perkembangan teknologi dalam masyarakat berpengaruh terhadap perubahan pelayanan 

kesehatan di rumah sakit menuju era digital Sehingga, penerapan rekam medis 

elektronik diperlukan untuk menjaga keamanan dan kerahasiaan data dan informasi 

pasien. Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 24 Tahun 2022 Tentang 

Rekam Medis menjelaskan bahwa rekam medis elektronik adalah dokumen rekam 

medis yang dibuat berdasarkan sistem elektronik yang diselenggarakan selama pasien 

masuk, pulang, dirujuk maupun meninggal. Sehingga, fasilitas pelayanan kesehatan 

diwajibkan untuk menyelenggarakan rekam medis elektroik yang terintegrasi (Putri & 

Mulyanti, 2023).  
RS X merupakan Rumah Sakit Umum dengan tipe kelas C sejak tahun 2018 

Rekam medis elektronik telah diterapkan oleh RS X. Namun, penerapan rekam medis 

elektronik belum mencapai standar yang telah ditetapkan dalam Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2022 Tentang Rekam Medis pasal 45 

yang menjelaskan bahwa Rumah Sakit harus menyelenggarakan rekam medis elektronik 

secara terintegrasi. Penerapan rekam medis elektronik paling lambat pada tanggal 31 

Desember 2023. Sehingga, target capaian rekam medis elektronik di rumah sakit pada 

tahun 2023 harus sejumlah 100%. Berdasarkan pengambilan data primer yang diperoleh 

dari Unit Sarana dan Informasi RS X menyatakan bahwa penerapan sistem rekam medis 

elektronik hanya sebesar 60 % dari target 100%. Jumlah unit di RS X yang sudah 

menerapkan rekam medis elektronik sejumlah 15 unit atau sekitar 60%. Kepatuhan 

pengisian kelengkapan berkas rekam medis di RS X sejumlah 72%. Sehingga, upaya 

peningkatan kepatuhan pengisian kelengkapan berkas rekam medis perlu ditingkatkan 

untuk memberikan kemudahan proses monitoring kondisi pasien. Kelengkapan 

pengisian rekam medis pasien berpengaruh terhadap keselamatan pasien karena 

menyangkut pemberian terapi secara kesinambungan kepada pasien (Farisia, 2020). 

Capaian penerapan rekam medis elektronik berdasarkan unit kerja di RS X yang 

belum menerapkan rekam medis elektronik sejumlah 10 unit. Sebagai contoh kasir dan 

beberapa poli spesialis. Salah satu faktor yang mempengaruhi penerapan rekam medis 

elektronik adalah tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh pengguna. Seluruh petugas 

yang terlibat dalam penerapan RME merasa siap dalam mengaplikasikan ERM di 

unitnya, ini yang menjadi salah satu faktor penting dalam menerapkan ERM (Avianti, 

2023). 

Tingkat pengetahuan karyawan terhadap rekam medis elektronik berdasarkan 

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 24 Tahun 2022 Tentang Rekam Medis 

menunjukkan hasil bahwa sebagian besar tingkat pengetahun karyawan terhadap rekam 

medis elektronik berada dalam kategori sangat baik sejumlah 27 orang (56,3%). 

Sehingga, sebagian besar karyawan sudah mengetahui dan memahami manfaat 

penggunaan rekam medis elektronik di rumah sakit. Sedangkan, sikap karyawan 

terhadap penggunaan rekam medis elektronik menunjukkan bahwa sebagian besar 

karyawan menyatakan setuju terhadap penggunaan rekam medis elektronik untuk 

membantu pekerjaan. Namun, sebagian karyawan memberikan pendapat tidak setuju 

pada beberapa pernyataan yaitu penggunaan rekam medis elektronik untuk 

mempermudah pekerjaan, kepuasan dengan kinerja rekam medis elektronik, 

memberikansaran terhadap rekan kerja untuk menggunakan rekam medis elektronik dan 

menyelesaikan pengisian rekam medis elektronik meskipun shif kerja sudah selesai. 
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Sedangkan, seluruh karyawan berencana menerapkan rekam medis elektronik pada 

masa yang akan datang untuk mempermudah pekerjaan (Wu, B et al, 2022). Kondisi 

tersebut akan membentuk sikap positif pengguna yang didasari bahwa penggunaan 

rekam medis elektronik dapat mempermudah pekerjaan (Fajriah & Ghozali, 2022). Oleh 

sebab itu, diperlukan penelitian lebih lanjut tentang penerimaan penggunaan rekam 

medis elektronik di rumah sakit. 

Terlaksananya rekam medis elektronik di rumah sakit dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Sikap seseorang untuk menggunakan rekam medis elektronik dipengaruhi oleh 

presepsi terhadap manfaat yang diperoleh, kemudahan dalam menjalankan sistem dan 

pengaruh sosial yang dirasakan meliputi rekan kerja, pimpinan dan kebijakan yang 

diterapkan di lingkungan rumah sakit (Sugiharto et al., 2022). Niat user memiliki 

pengaruh yang positif terhadap penggunaan rekam medis elektronik. Selain itu, faktor 

terpenting dalampenggunaan rekam medis elektronik adalah dorongan orang terdekat 

dan manajemen dalam sebuah rumah sakit. Presepsi user terhadap kebermanfaatan dan 

kemudahan penggunaan rekam medis elektronik tetap menjadi faktor pendukung dalam 

penerapan rekam medis elektronik (Muchlis and Sulistiadi, 2023). Beberapa faktor yang 

menghambat terlaksananya rekam medis elektronik adalah fasilitas seperti komputer 

yang belum memadai, jaringaninternet yang sulit dan latar belakang pendidikan petugas 

yang tidak sesuai (Pohan et al., 2022). 

Penerapan rekam medis elektronik bermanfaat dalam jalannya proses pemberian 

layanan kesehatan di rumah sakit. Rekam medis elektronik memiliki pengaruh terhadap 

loyalitas pasien (Danarahmanto, 2021). Manfaat lain yang diberikan selama 

menggunakan rekam medis elektronik adalah mempermudah pekerjaan terutama dalam 

penerapan asuhan keperawatan (Risdianty & Wijayanti, 2020). Penerapan rekam medis 

elektronik memberikankemudahan penerapan tugas dan fungsi rawat jalan, rencana dan 

program rawat jalan ketentuan dan peraturan rawat jalan. Sehingga, kondisi rawat jalan 

yang ideal dapat tercapai di rumah sakit (Latipah et al., 2021). 

Sistem informasi memerlukan proses evaluasi dalam pelaksanaanya sehingga 

mampu untuk mencapai tujuan. Sistem informasi terdiri dari beberapa komponen yaitu 

manUmur, komputer, teknologi informasi dan prosedur kerja. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Batucan et al. (2022) menjelaskan bahwa penerimaan penggunaan 

teknologi dipengaruhi oleh behavioral intentions dan actual system. Selain itu penelitian 

yang dilakukan (Guo, 2023) menjelaskan bahwa Dalam penelitian ini, nilai faktor berada 

di antara 0.61 hingga 0.98; koefisien Alpha Cronbach secara keseluruhan adalah >0.7; 

Reliabilitas komposit berkisar dari 0.59 hingga 0.91; ekstraksi varians rata-rata berkisar 

dari 0.51 hingga 0.85, yang menunjukkan keandalan, validitas, dan validitas diskriminan 

yang baik dari model yang dibangun.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi niat perilaku lansia untuk menerima sistem 

pengelolaan kesehatan adalah: harapan usaha, pengaruh sosial, nilai yang dirasakan, 

harapan kinerja, interaktivitas yang dirasakan, dan risiko yang dirasakan. Harapan usaha 

berdampak positif signifikan pada harapan kinerja. Inovasi individu berdampak positif 

pada harapan kinerja dan interaktivitas yang dirasakan. Interaktivitas yang dirasakan dan 

niat perilaku memiliki efek positif signifikan pada perilaku penggunaan lansia, sementara 

kondisi-kondisi yang memfasilitasi memiliki sedikit efek pada perilaku penggunaan. 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang sudah ada diperoleh informasi bahwa penelitian 

yang akan dilakukan berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

Perbedaan tersebut terletak pada lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, metode 

pengambilan sampel dan metode uji hipotesis. 
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Pelaksanaan evaluasi sistem informasi perlu dilaksanakan untuk menilai 

kesesuaian sistem dengan pengguna dan kualitas penyelenggaraan rekam medis 

elektronik (Pohan et, al. 2022). Oleh sebab itu, penerimaan penggunaan individu 

terhadap teknologi informasi perlu dipahami terutama oleh manajemen. Semakin tinggi 

penerimaan untuk menggunakan sistem informasi maka semakin tinggi pula keinginan 

untuk menggunakan sistem informasi tersebut. Sehingga, penerimaan penggunaan 

merupakan indikator untuk mengetahui kesuksesan pelaksanaan sistem informasi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, diperlukan penelitian mengenai pengaruh 

performance expectancy, effort expectancy, social influence dan facilitating conditions 

terhadap penerimaan penggunaan rekam medis elektronik di RS X. Tujuan dari 

penelitian ini adalah peneliti ingin menganalisis pengaruh performance expectancy, 

effort expectancy, social influence dan facilitating conditions terhadap penerimaan 

penggunaan rekam medis elektronik di RS X, dengan harapan penelitian ini dapat 

digunakan sebagai kajian untuk menganalisis pengaruh performance expectancy, effort 

expectancy, social influence dan facilitating conditions terhadap penerimaan 

penggunaan rekam medis elektronik di RS X dan penentuan rencana intervensi yang 

akan diberikan sebagai upaya untuk meningkatkan peneriman penggunaan rekam medis 

elektronik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode penelitian 

deskriptif menggunakan pendekatan cross sectional. Kegiatan diawali identifikasi 

masalah, hasil analisis masalah kemudian dijadikan sebagai dasar dilakukannya 

penelitian.sellanjutnya peneliti menyusun kuesioner penelitian yang di ujikan ke 

beberapa staff sebagai validasi bahwa kuesioner yang digunakan dapat dipahami 

responden. Kuesioner diberikan kepada pasien melalui google form dengan waktu 2  

bulan. Selanjutnya data di olah menggunakan analisis regresi linear sederhana dan 

Regresi Moderasi (MRA) untuk mencari pengaruh antar variabel penelitian. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian didapatkan melalui data yang diperoleh dari kuesioner yang telah 

di isi oleh responden dengan  hasil sebagai berikut : 

 
Tabel 1. 

Hasil Analisis Pengaruh Antar Variabel 

 

Variabel 
Sig 

R Square 

Independen Moderasi Dependen Uji ke-1 Uji ke-2 

performance 

expectancy Jenis kelamin 

 Terhadap 

Penerimaan 

Penggunaan Rekam 

Medis Elektronik 

0,000 
0,597 0,601 

0,597 0,620 

effort expectancy 0,000 
0,371 0,374 

0,371 0,465 

Social Influence 

Umur 

0,465 
0,004 0,035 

0,004 0,124 

Facilitating 

Conditions 
0,002 

0,066 0,100 

0,066 0,098 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa performance expectancy, yang didefinisikan 

sebagai tingkat kepercayaan individu bahwa penggunaan rekam medis elektronik akan 
meningkatkan kinerja pekerjaannya, memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 
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penerimaan penggunaan rekam medis elektronik di RS X. Hasil uji menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,000. Para petugas di RS X menganggap bahwa penggunaan 
rekam medis elektronik lebih menguntungkan daripada rekam medis manual karena 
proses kerja lebih cepat dan terintegrasi dengan pelayanan lainnya, menghemat waktu 
dan tenaga. Oleh karena itu, ekspektasi untuk menggunakan rekam medis elektronik di 
unit tersebut cukup tinggi. Variabel jenis kelamin dan umur diketahui dapat 
memperkuat pengaruh performance expectancy terhadap penerimaan penggunaan 
rekam medis elektronik.  

Umur terbukti memiliki pengaruh paling besar, dengan nilai R Square yang 
meningkat sebesar 2,3% dibandingkan dengan jenis kelamin. Meskipun performance 
expectancy memberikan manfaat langsung kepada petugas dan pasien, terdapat 
beberapa hambatan di unit tersebut. Evaluasi berkesinambungan diperlukan untuk 
mengidentifikasi hambatan dan kekurangan sistem, sehingga perbaikan berkala dapat 
dilakukan untuk memaksimalkan pelayanan. 

Pada variabel effort expectancy menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,000 
sehingga dpat dikatakan bahwa variabel effort expectancy mempengaruhi penerimaan 
penggunakan rekam medis elektronik. Pada variabel effort expectancy menunjukan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 sehingga dpat dikatakan bahwa variabel effort expectancy 
mempengaruhi penerimaan penggunakan rekam medis elektronik. keberadaan variabel 
jenis kelamin dan umur sebagai variabel moderasi akan dapat memperkuat atau 
meningkatkan pengaruh variabel effort expentacy terhadap penerimaan penggunaan 
rekam medis elektronik. Pada penelitian ini mayoritas responden adalah perempuan 
yang juga dikaitkan dengan kemampuan perempuan dalam menyelesaikan tugas dalam 
suatu profesi.  

Rata-rata variabel kinerja antara gender laki-laki dan perempuan tidak 
menunjukkan perbedaan signifikan. Ini disebabkan oleh tanggung jawab pekerjaan yang 
setara antara pegawai laki-laki dan perempuan dalam tingkat atau status kepegawaian 
yang sepadan. Pada penelitian ini semua responden menjelaskan bahwa fitur dalam 
rekam medis elektronik mudah untuk dipelajari maupun digunakan sehingga membantu 
meyelesaikan pekerjaan dengan lebih cepat, hal ini yang mampu meningkatkan minat 
responden dalam menggunakan rekam medis elektronik. Jika ditinjau dari variabel 
moderasi umur, berdasarkan hasil statistik diperoleh bahwa umur memiliki peranan 
dalam meningkatkan pengaruh effect expectancy terhadap penerimaan penggunaan 
rekam medis elektronik. Dalam hal melakukan pekerjaan dengan mengunakai 
melibatkan sistem informasi atau tools petugas dengan usia yang lebih mudah 
cenderung lebih mudah mengingat dan menerapakan sistem informasi yang terbaru 
dibandingkan dengan petugas yang mendekati usia dewasa akhir. 

Hasil analisis didapatkan bahwa variabel social influence memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,465 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa social influence 
tidak berpengaruh terhadap Penerimaan Penggunaan Rekam Medis elektronik. Pada 
analisis selanjutnya umur dan jenis kelamin tidak memperkuat ataupun memperlemah 
pengaruh sosial influence terhadap penerimaan penggunaan rekam medis elektronik. 
Hasil ini memberikan gambaran bahwa tidak ada perbedaan antara perawat laki-laki dan 
perempuan, dalam mempersiapkan pengaruh social terhadap penggunaan rekam medis 
elektronik. Hal ini menunjukan bahwa responden perempuan atau laki-laki dengan usia 
tertentu yang dipengaruhi oleh rekan kerja sekitar tidak menunjukan ketertarikan dalam 
menggunakan rekam medis elektronik, melainkan mereka menggunakan rekam medis 
elektronik disebabkan oleh tuntutan kerja  dari Rumah sakit.  

Berdasarkan hasil analisis didapatkan bahwa variabel Facilitating Conditions 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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facilitating conditions berpengaruh terhadap Penerimaan Penggunaan Rekam Medis. 
kondisi yang memfasilitasi (facilitating conditions) berpengaruh positif terhadap niat 
perilaku (behavioral intention) untuk menggunakan Remics.  

Dalam UTAUT, terdapat tiga konstruk yang digunakan sebagai pembentuk 
variabel ini yaitu persepsi kontrol perilaku, kondisi yang memfasilitasi, serta 
kompatibilitas. elektronik. Hasil  pengujian menunjukkan bahwa jenis kelamin dan 
umur petugas memoderasi pengaruh kondisi  yang memfasilitasi  terhadap sikap 
menggunakan rekam medik elektronik. Hasil tersebut memberikan   gambaran   bahwa  
ada perbedaan   antara   petugas   laki-laki   dan perempuan, petugas  lebih  muda  atau  
lebih tua dalam mempersepsikan pengaruh kondisi yang memfasilitasi terhadap 
penggunaan rekam medis elektronik. Hal ini disebabkan karena penggunaan rekam 
medis elektronik bersifat wajib sehingga perawat dengan umur dan jenis kelamin 
berbeda tetap akan berusaha memiliki sikap yang baik untuk menggunakan rekam 
medis elektronik. 

 

PEMBAHASAN 
Perkembangan teknologi dalam masyarakat berpengaruh terhadap perubahan 

pelayanan kesehatan di rumah sakit menuju era digital. Sehingga, penerapan rekam 
medis elektronik diperlukan untuk menjaga keamanan dan kerahasiaan data dan 
informasi pasien. Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 24 Tahun 2022 
Tentang Rekam Medis menjelaskan bahwa rekam medis elektronik adalah dokumen 
rekam medis yang dibuat berdasarkan sistem elektronik yang diselenggarakan selama 
pasien masuk, pulang, dirujuk maupun meninggal. Sehingga, fasilitas pelayanan 
kesehatan diwajibkan untuk menyelenggarakan rekam medis elektroik yang terintegrasi. 

Fenomena yang ditemukan di RS X, belum optimalnya penerapan rekam medis 
elektronik di seluruh unit RS X, beberapa unit kerja sudah menerapkan sistem tersebut 
namun ditemukan beberapa staff yang masih belum memahami cara kerja sistem rekam 
medis elektronik. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa performance 
expectancy memiliki pengaruh yang kuat dalam mempengaruhi niat pengguna (Aghnas 
Vikry et al, 2020). Untuk meningkatkan aksesbilitas dan kegunaan sebuah rekam medis 
elektronik ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yakni mekanisme  penggunaan 
ERM yang mudah dipahami dan identifikasi dengan jelas setiap kendala yang 
ditemukan saat mengoperasikan ERM. Menurut (Handayani et al., 2023) menyatakan 
bahwa Enterprise Resource Management (ERM) memiliki beberapa kelebihan bagi 
petugas dan manajemen. Bagi petugas, ERM mempermudah penyelesaian pekerjaan 
dan penggandaan dokumen klaim. Manfaatnya juga meluas ke manajemen dengan 
meningkatkan efisiensi sumber daya, mengurangi penggunaan alat tulis kantor, 
mempercepat layanan dan presentasi data, meningkatkan keakuratan data, serta 
memfasilitasi integrasi data. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wijayanta Setya, et al, 
2022) yang menjelaskan bahwa Dalam analisis inferensial yang dilakukan, ditemukan 
bahwa variabel "effort expectancy" atau harapan akan kinerja berpengaruh positif 
terhadap "behavioral intention" atau niat pemanfaatan, meskipun pengaruhnya tidak 
signifikan secara statistik. Dengan demikian, effort expectancy tampaknya berkontribusi 
positif terhadap niat penggunaan rekam medis elektronik dalam aktivitas pelayanan di 
rumah sakit, namun perlu diperhatikan bahwa hal ini belum dapat dianggap sebagai 
hubungan yang signifikan secara statistik. Dalam konteks aplikatifnya, peningkatan 
pada effort expectancy kemungkinan dapat berdampak pada peningkatan niat 
penggunaan sistem informasi di rumah sakit, meskipun hal ini belum terbukti secara 
signifikan dari segi statistik. 
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Variabel Social Influence dalam konteks ini merujuk pada tingkat di mana 
keyakinan seseorang tentang seberapa besar pengaruh dari pandangan atau kepentingan 
yang diyakini oleh orang lain akan memengaruhi keputusan penggunaan sistem baru. 
Menurut (Abbad, 2021), Social Influence dapat diartikan sebagai pengaruh dari 
keyakinan, persepsi, dan perilaku individu lain yang mempengaruhi pengguna dalam 
menggunakan sistem informasi. Dalam penelitian ini, Social Influence diukur melalui 
empat indikator yang mencakup: (1) Faktor Keluarga atau Orang Terdekat : Pengaruh 
dari keluarga atau orang-orang terdekat yang mungkin memiliki pandangan atau 
kepercayaan tertentu terhadap sistem yang dapat mempengaruhi keputusan pengguna. 
(2) Faktor Teman Kerja : Pengaruh dari teman sekerja atau rekan kerja yang memainkan 
peran dalam membentuk pandangan atau perilaku terhadap penggunaan sistem 
informasi tersebut. (3) Faktor Sosial : Pengaruh dari lingkungan sosial atau komunitas 
di sekitar pengguna yang dapat memengaruhi persepsi dan keputusan pengguna 
terhadap penggunaan sistem. (4) Orang yang Berpengaruh : Pengaruh dari individu 
yang memiliki otoritas atau keahlian khusus yang dihormati oleh pengguna, yang 
mungkin secara signifikan memengaruhi keputusan penggunaan sistem. Dengan 
mengukur aspek-aspek ini,RS dapat memahami sejauh mana faktor-faktor sosial dan 
interaksi dengan orang lain dapat mempengaruhi sikap dan keputusan individu dalam 
menggunakan sistem informasi baru. 

Kondisi Fasilitas mengacu pada tingkat keyakinan seseorang terhadap 
ketersediaan infrastruktur organisasi dan teknis yang ada untuk mendukung penggunaan 
sistem. Konsep ini memiliki pengaruh langsung terhadap sejauh mana sistem tersebut 
akan digunakan. Menurut (Abbad, 2021), Facilitating Conditions menjelaskan 
kombinasi dari pengetahuan, keterampilan, dan peralatan yang diperlukan untuk 
menggunakan sebuah teknologi. Dukungan fasilitas yang diberikan oleh organisasi 
dapat secara signifikan memengaruhi penerimaan pengguna terhadap suatu sistem. 
Dukungan ini bisa berupa: (1) Pelatihan untuk Pengguna : Baik bagi pengguna baru 
maupun yang sudah berpengalaman untuk memahami dan menggunakan sistem dengan 
lebih efektif. (2) Ketersediaan Perangkat dan Infrastruktur : Memastikan adanya 
perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) yang memadai serta koneksi 
internet yang stabil untuk mendukung penggunaan sistem. (3) Pendekatan dalam 
Meningkatkan Kemudahan Akses : Upaya untuk meningkatkan kemudahan akses, 
seperti memberikan tutorial dengan video atau panduan interaktif yang memandu 
pengguna tentang cara menggunakan layanan atau sistem tertentu, seperti yang 
disarankan oleh (Maymand & Ghahremani dalam Walle, 2023). Dengan memberikan 
dukungan dan fasilitas yang memadai, organisasi dapat memperkuat penerimaan dan 
penggunaan sistem oleh para penggunanya, serta meningkatkan kemudahan dalam 
penggunaan sistem tersebut. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil evaluasi penerimaan penggunaan rekam medik elektronik pada 
lingkungan RS X maka dapat disimpulkan Hasil analisis statistic pada model Unified 
Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) menunjukan variabel 
performance, effort expectancy, facilitating conditions memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < a 0,05 yang menunjukan bahwa berpengaruh terhadap penerimaan 
penggunaan rekam medis elektronik. pada model Unified Theory of Acceptance and Use 
of Technology (UTAUT) menunjukan variabel social influence memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,0465 > a 0,05 yang menunjukan bahwa, variabel social influence 
tidak berpengaruh terhadap penerimaan penggunaan rekam medis elektronik. 

 
SARAN 

Berdasarkan hasil evaluasi penerimaan penggunaan rekam medik elektronik pada 
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lingkungan RS X maka peneliti memberikan saran. Untuk penelitian selanjutnya yang 
sejenis ini agar menggunakan model selain Unified Theory Acceptance and Use 
Technology (UTAUT) untuk mengukur sejauh mana penerimaan dari implementasi 
sebuah sistem rekam medis elektronik di RS X. Saran yang diberikan untuk 
meningkatkan penerimaan pengguna pada sistem Rekam medis elektronik di RS X yaitu 
memberikan pengarahan kepada pengguna secara intens atau jika diperlukan dapat 
diberikan gambar atau video demo mengenai cara kerja sistem informasi. Agar 
pengguna baru dapat dengan mudah memahami cara kerja sistem. 
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